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Abstrak: Banyak remaja mengalami kesulitan dalam menangani tugas  

perkembangan mereka yang dapat mengarah pada  perilaku berisiko 

seperti  merokok, alkohol, perundungan, hingga tindak kriminal yang 

merupakan  manifestasi dari kecenderungan antisosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Light Triad 

Personality (LTP) dan kecenderungan antisosial pada anak binaan di LPKA 

Kelas II Tomohon. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif terhadap 60 anak binaan di LPKA Kelas II 

Tomohon. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,855 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa  LTP dan kecenderungan antisosial tidak 

memiliki hubungan yang signifikan. 

 

Kata Kunci: Light Triad Personality, Kecenderungan antisosial, 

Remaja, Anak Binaan 

 

Abstract: Many adolescents experienced difficulties in dealing their 

developmental tasks which lead to risky behaviours such as smoking, 

alcohol, bullying, and criminal acts. Criminal acts are manifestation of 

antisocial tendencies. This research aims to find whether any relationship 

between Light Triad Personality (LTP) and antisocial tendencies in 60 

children of prisoners at LPKA Kelas II Tomohon. It is a quantitative 

research and associative approach. The research shows a significant value of 

0.855 > 0.05. It means that LTP and antisocial tendencies have not 

significant correlation. 

 

Key words: Light Triad Personality, Antisocial tendencies, Adolescent, 

Child prisoners 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah periode 

penting yang memerlukan perhatian 

khusus karena merupakan masa 

transisi antara masa kanak-kanak 

dan dewasa. Memahami proses 

perkembangan remaja sangatlah 

penting, karena periode ini 

mempengaruhi pembentukan 

karakter dan identitas mereka 

(Minev, M., Petrova, B., Mineva, 

K.,Petkova, M., & Strebkova, R. 

2018). Lingkungan menjadi faktor 

utama dalam berkontribusi 

menciptakan karakter remaja yang 

sehat. Remaja dengan karakter yang 

sehat salah satunya ditandai dengan 

memiliki relasi pertemanan yang 

positif (Triman & Zain, 2021) 

memiliki kesadaran diri, 

keterampilan coping yang efektif, 

dan komunikasi terbuka 

(Simangunsong, 2024). Namun 

banyak remaja yang mengalami 

kesulitan dalam menangani tugas- 

tugas perkembangannya. Hal ini 

dikarenakan pada masa remaja 

masih memiliki tingkat 

kecenderungan pencarian sensasi 

yang tinggi, yang disertai dengan 

keterbatasan dalam kontrol impuls 

yang masih berada dalam tahap 

berkembang atau belum sempurna 

(Shulman dkk., 2014). Oleh karena 

hal ini remaja rentan melakukan 

perilaku-perilaku yang beresiko 

apabila mereka tidak mendapatkan 

pembinaan yang baik. 

Perilaku berisiko dapat berupa 

perilaku merokok, mengonsumsi 

alkohol, melakukan perundungan, 

hingga dapat melakukan perilaku 

kriminal seperti pencurian, 

penganiayaan, dan pembunuhan. 

Perilaku berisiko tersebut jika 

kasusnya berat maka dapat 

menghantarkan remaja untuk 

berhadapan dengan ranah hukum. 

Tidak sedikit remaja yang harus 

berhadapan dengan ranah hukum. 

Menurut data dari Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia, kasus anak yang 

berkonflik dengan hukum, 

menunjukkan peningkatan pada 

periode 2020 hingga 2023. Tercatat 

hampir 2.000 anak berkonflik 

dengan hukum, per 26 Agustus 

2023 yang dimana 1.467 anak di 

antaranya berstatus tahanan dan 

masih dalam proses peradilan 

dengan 526 sudah menjadi 

narapidana dan sedang menjalani 

hukuman. Sebanyak 1.190 anak 

telah ditampung di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (Fantono 

2023). 

 
Tabel 1. Data Tahanan Anak LPKA Kelas II 

Tomohon Februari Tahun 2024 

 

Selanjutnya perlu untuk 

diketahui apa faktor yang menjadi 

potensi remaja memiliki 

kecenderungan antisosial. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Staff Jeremy dkk 

(2015) salah satu faktor yang menjadi 

potensi remaja memiliki 

kecenderungan antisosial adalah 

faktor kurangnya mendapatkan 

pembinaan dari keluarga. Pengasuhan 

yang buruk, kurangnya pengawasan, 

disiplin yang tidak konsisten, dan 

Jenis Kejahatan Jlh 

Perlindungan Anak 36 

Pembunuhan 12 

Penganiayaan 10 

Pencurian 5 

Terhadap Ketertiban 5 

Kuhp/Pidana/Kriminal 2 

Api/Bahan Peledak 1 

Kriminal (Umum) 1 

Narkotika 1 

Pengeroyokan 1 

Total 74 
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hukuman yang keras memicu 

kecenderungan antisosial pada remaja 

(Slattery & Meyers, 2014). Faktor 

hubungan dengan teman sebaya yang 

delikuen, paparan terhadap kekerasan 

dalam komunitas yang dapat 

meningkatkan agresi dan desensitisasi 

terhadap tindakan kekerasan (Slattery 

& Meyers, 2014) menjadi faktor yang 

memperkuat kecenderungan 

antisosial. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut maka diperlukan suatu 

lembaga yang dapat memberikan 

pembinaan yang baik yang tidak 

diperoleh remaja di lingkungan 

keluarga dan sekitarnya sehingga 

dapat mereduksi kecenderungan 

antisosial. Oleh hal tersebut 

dihadirkan Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) untuk 

memberikan pembinaan kepada 

remaja yang melakukan tindak 

kriminal agar dapat menjadi 

seseorang yang lebih baik, remaja 

yang mendapatkan pembinaan di 

LPKA disebut sebagai “anak binaan”. 

LPKA membantu anak-anak yang 

melakukan tindak kriminal untuk 

dapat memperbaiki kesalahan yang 

mereka perbuat dan membantu 

mereka untuk dapat kembali ke 

lingkungan masyarakat secara adaptif 

sehingga dengan pembinaan tersebut 

diharapkan dapat membuat mereka 

tidak mengulangi kesalahannya 

kembali (Pangestika & Nurwati, 

2020). 

Anak binaan di LPKA kelas II 

Tomohon mendapatkan pembinaan 

berupa konseling, intervensi 

terapeutik dan kegiatan ibadah untuk 

meningkatkan spiritualitas dan 

religiusitas. Pembinaan tersebut dapat 

menghasilkan perubahan positif. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Woessner & 

Schwedler (2014) menunjukkan 

perawatan di permasyarakatan dapat 

meningkatkan prososial sehingga 

dapat mereduksi kecenderungan 

antisosial terutama pada pelaku 

kekerasan, Hal ini menunjukkan 

bahwa intervensi terapeutik yang 

diberikan kepada pelaku kekerasan 

dapat memberikan dampak positif 

dalam mengubah sikap prokriminal 

mereka menjadi lebih prososial, serta 

mengurangi tingkat kecemasan dan 

neurotisme yang berkontribusi pada 

antisosial, adapun hal ini dapat 

menjadi cerminan bagi anak binaan di 

LPKA kelas II Tomohon. 

LPKA kelas II Tomohon juga 

turut menunjukkan perubahan yang 

signifikan pada remaja yang 

mendapatkan pembinaan. Di lansir 

dari situs resmi LPKA kelas II 

Tomohon pada tanggal 10 April 

tahun 2024, 25 anak binaan telah 

mendapatkan remisi sebagai indikator 

anak binaan telah mampu 

berkelakuan baik selama dibina di 

tempat tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa anak binaan 

di LPKA kelas II Tomohon sudah 

mengembangkan kontrol diri yang 

baik yang dapat mereduksi perilaku 

agresif dan impulsiv yang merupakan 

salah satu aspek dari kecenderungan 

antisosial. Anak binaan di LPKA 

kelas II Tomohon juga telah 

menunjukkan perasaan bersalah atas 

tindak kriminal yang telah mereka 

lakukan (Kasenda dkk., 2024; 

Kasenda dkk., 2024; Illy dkk., 2022) 

hal ini juga dapat mereduksi 

kurangnya perasaan bersalah sebagai 

salah satu aspek antisosial. 

Penurunan tingkat 

kecenderungan antisosial ini 

berkaitan dengan adanya keterkaitan 

dengan Light Triad Personality 

(LTP). Di mana pada dasarnya 

manusia memiliki sisi baik dan buruk 

dari kepribadian mereka (Triman, 

2021). LTP adalah ciri-ciri 

kepribadian yang mencakup empati, 

kasih sayang, dan altruisme, yang 

berfokus pada orientasi prososial 

(Johnson, 2018). Empati dapat 

mereduksi perilaku agresif terutama 
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pada indikator empati kognitif 

(Gantiva dkk., 2021). Kasih sayang 

dapat mereduksi antisosial dan 

meningkatkan kontrol diri (Dávila 

dkk., 2020). Dan LTP dapat 

mereduksi kecemasan (Pangau, 2023) 

di mana hal tersebut berkontribusi 

pada kecenderungan antisosial. 

Penelitian mengenai 

kecenderungan antisosial dan konsep 

kepribadian sudah banyak diteliti oleh 

penelitian sebelumnya. Namun masih 

sedikit penelitian yang mengkaji 

tentang hubungan LTP dengan 

kecenderungan antisosial pada anak 

binaan di LPKA. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

kecenderungan antisosial dengan 

menghubungkannya dengan konsep 

kepribadian LTP. Tujuannya adalah, 

untuk membantu memperkenalkan 

program intervensi yang dapat 

mencegah peningkatan 

kecenderungan antisosial pada anak 

binaan di LPKA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah populasi anak binaan di 

LPKA Kelas II Tomohon pada bulan 

Mei tahun 2024 sebanyak 65 anak 

binaan. Diperoleh sampel dengan 

berlandaskan teori ukuran sampel 

dari Isaac dan Michael, peneliti 

mengambil tingkat kesalahan sebesar 

1% sehingga sampel diperoleh 

sebanyak 59 responden yang 

kemudian dibulatkan menjadi 60 

responden. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan 

instrumen baku berupa skala likert. 

Untuk mengukur LTP peneliti 

menggunakan skala The Light Triad 

Personality dan skala Antisocial 

Preferences yang telah diadaptasikan. 

Subjek penelitian ini sebanyak 60 

orang dengan kriteria remaja 

pelakukan tindak kriminal dan sedang 

menjalani pembinaan di LPKA. Dari 

60 jumlah subjek penelitian 

keseluruhannya adalah laki-laki. 

Selain itu dari segi rentang usia 

diperoleh hasil sebanyak 2 orang 

(3.3%) yang berusia 14 tahun, 4 

orang (6.7%) yang berusia 15 tahun, 

13 orang (21.7%) berusia 16 tahun, 

20 orang (33.3%) berusia 17 tahun, 

13 orang (21.7%) berusia 18 tahun, 5 

orang (8.3%) berusia 19 tahun, dan 3 

orang (5%) berusia 20 tahun. 

Selanjutnya dijelaskan gambaran 

subjek berdasarkan lama masa 

pembinaan di LPKA, dengan 

diperoleh hasil sebanyak 3 orang 

(5%) dengan rentang waktu kurang 

dari 1 bulan masa pembinaan, 7 orang 

(11.7%) dengan rentang waktu lebih 

dari 1 bulan masa pembinaan, 11 

orang (18.3%) dengan rentang waktu 

lebih dari 3 bulan masa pembinaan, 9 

orang (15%) dengan rentang waktu 

lebih dari 6 bulan masa pembinaan, 

26 orang (43.3%) dengan rentang 

waktu lebih dari 1 tahun masa 

pembinaan, dan 4 orang (6.7%) 

dengan rentang waktu lebih dari 5 

tahun masa pembinaan. 

Adapun gambaran kategorisasi 

pada variabel kecenderungan 

antisosial terdapat 9 orang (15 %) 

memiliki tingkat kecenderungan 

antisosial rendah, sedangkan 51 orang 

(85 %) memiliki tingkat 

kecenderungan antisosial sedang. 

Pada variabel light triad personality 

dapat diketahui pada dimensi empati 

terdapat 3 orang (5 %) memiliki 

tingkat empati yang rendah, 36 orang 

(60 %) memiliki tingkat empati yang 

sedang, dan 21 orang (35 %) 

memiliki tingkat empati yang tinggi. 

pada dimensi kasih sayang terdapat 1 

orang (1.7 %) yang memiliki tingkat 

kasih sayang yang rendah, 24 orang 

(40 %) dengan tingkat kasih sayang 

yang sedang, dan 35 orang (58.3 %) 

memiliki tingkat kasih sayang yang 

tinggi. pada dimensi altruisme 

terdapat 23 orang (38.3 %) yang 

memiliki tingkat altruisme yang 

rendah, dan 37 orang (61.7 %) yang 

memiliki tingkat altruisme yang 

tinggi. 
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Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini dengan 

menggunakan uji korelasi dengan 

bantuan software SPSS 23. Adapun 

hasil yang diperoleh disajikan pada 

tabel berikut. 

 

 Pada tabel tersebut menunjukkan 

bahwa hasil uji korelasi antara 

variabel kecenderungan antisosial dan 

variabel LTP tidak memiliki 

hubungan negatif yang signifikan hal 

ini dibuktikan melalui nilai signifikan 

sebesar 0,855. Berdasarkan hasil 

pengujian antara variabel LTP dan 

variabel kecenderungan antisosial, 

dapat disimpulkan bahwa LTP tidak 

memiliki hubungan dengan 

penurunan atau peningkatan 

kecenderungan antisosial. 

Dengan melihat hasil pada 

analisis data dari penelitian mengenai 

hubungan antara light triad 

personality dengan kecenderungan 

antisosial pada anak binaan di LPKA 

Kelas II Tomohon memberikan hasil 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

LTP dengan kecenderungan antisosial 

yang signifikan. Jadi ketika terjadi 

penurunan LTP maka hal tersebut 

tidak memiliki kaitan dengan 

kecenderungan antisosial, begitupun 

sebaliknya ketika terjadi peningkatan 

LTP maka hal tersebut tidak memiliki 

kaitan dengan kecenderungan 

antisosial. Light triad personality 

yang memberikan gagasan bahwa 

setiap manusia memiliki sisi baik 

yang terdiri dari empati, kasih 

sayang, dan altruisme. 

Berdasarkan pada penelitian 

terdahulu Woessner, G., & Schwedler, 

A. (2014) menyatakan bahwa 

pengaruh empati dalam mengurangi 

perilaku antisosial narapidana 

cenderung kecil dan tidak begitu 

signifikan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Gantiva dkk (2021) 

menyatakan bahwa seorang 

narapidana memiliki empati hanya 

sampai pada empati kognitif saja, di 

mana aspek kognitif hanya 

memberikan kemampuan untuk 

memahami perspektif orang lain 

berbeda dengan empati afektif yang 

memiliki kemampuan untuk 

merasakan apa yang orang lain 

rasakan. Hal tersebut yang 

menjadikan narapidana tidak efektif 

dalam mengurangi perilaku antisosial. 

Sedangkan pada dimensi kasih sayang 

dan altruisme hanya bersifat 

situasional dan terbatas pada konteks 

tertentu atau individu tertentu, seperti 

sesama narapidana atau keluarga. 

Terdapat faktor-faktor utama lainnya 

yang memiliki hubungan signifikan 

dengan kecenderungan antisosial. 

Staff, J., Whichard, C., Siennick, S. 

E., & Maggs, J. (2015) 

memberikan pendapat bahwa faktor 

utama yang dapat memicu 

kecenderungan antisosial adalah 

faktor lingkungan keluarga. 

Lingkungan keluarga yang tidak 

stabil, kurangnya keterlibatan 

orangtua, pola pengasuhan yang tidak 

mendukung, dan faktor-faktor seperti 

penggunaan alkohol dan obat-obatan 

oleh orangtua telah terbukti 

berkontribusi pada perkembangan 

perilaku antisosial pada anak-anak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara 

Light Triad Personality (LTP) yang 

terdiri dari empati, kasih sayang, dan 

altruisme dengan kecenderungan 

antisosial pada anak binaan di LPKA 

Kelas II Tomohon. Berdasarkan 

analisis data yang diperoleh, 

ditemukan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara LTP dengan 

kecenderungan antisosial pada anak 
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binaan. Penelitian ini menemukan 

bahwa mayoritas anak binaan di 

LPKA Kelas II Tomohon memiliki 

tingkat empati, kasih sayang, dan 

altruisme yang tinggi. Meskipun 

demikian, hasil analisis menunjukkan 

bahwa tingkat LTP tidak berkorelasi 

signifikan dengan kecenderungan 

antisosial. Dengan kata lain, 

peningkatan atau penurunan LTP 

tidak berhubungan langsung dengan 

perubahan dalam kecenderungan 

antisosial pada anak binaan tersebut. 

Sebagai saran untuk peneliti 

selanjutnya, untuk dapat 

menambahkan variabel pola asuh 

orang tua, baik sebagai variabel 

independen maupun sebagai variabel 

moderasi, dalam penelitian yang 

mengkaji hubungan antara light triad 

personality dan kecenderungan 

antisosial. Selain itu, disarankan juga 

untuk melakukan penelitian dengan 

mengelompokkan jenis-jenis 

kejahatan guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai kecenderungan antisosial. 

Pendalaman data juga diperlukan 

untuk mengetahui alasan mengapa 

empati, kasih sayang, dan altruisme 

anak binaan di LPKA tergolong 

tinggi, namun tidak dapat 

menurunkan kecenderungan 

antisosial melalui penelitian 

kualitatif. 
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